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ABSTRAK 
 

Mulyadi, 3180230009. 2023. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional 

Kepala Madrasah terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru (Penelitian di 

MTs Riyadlul Huda dan MTs Assakinah Kabupaten Bandung Barat) 
 

Guru memiliki peran penting di dunia pendidikan sekolah. Guru yang 

memiliki motivasi kerja akan menyelesaikan pekerjaan dengan tanggung jawab dan 

mengerahkan semua kemampuan untuk menunjukkan kinerja yang baik. Kepala 

madrasah sebagai pemimpin di madrasah dapat melakukan beberapa upaya untuk 

mempengaruhi guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan, diantaranya dengan 

menerapkan gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan situasional kepala madrasah 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja dan kinerja 

guru.  

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi; 1) Gaya kepemimpinan 

situasional kepala madrasah, 2) Motivasi kerja guru, 3) Kinerja guru, 4) Pengaruh 

gaya kepemimpinan situasional kepala madrasah terhadap motivasi kerja guru, 5) 

Pengaruh gaya situasional kepala madrasah terhadap kinerja guru, 6) Gaya 

situasional kepala madrasah secara kuantitatif dan kualitatif, 7) Motivasi kerja 

secara kuantitatif dan kualitatif, 8) Kinerja guru secara kuantitatif dan kualitatif di 

MTs Riyadlul Huda dan MTs Assakinah Kabupaten Bandung Barat. 

Penelitian ini didasarkan pada kerangka berpikir bahwa gaya kepemimpinan 

situasional kepala madrasah dapat meningkatkan motivasi kerja dan kinerja guru. 

Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi dan kinerja yang baik akan 

membantu madrasah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Mixed Methods 

Research yakni penelitian yang mengkombinasikan antara metode kuantitatif dan 

kualitatif dengan model sequential explanatory (urutan pembuktian). Pengumpulan 

data kuantitatif dan kualitatif menggunakan angket, wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Gaya kepemimpinan 

situasional kepala madrasah memperoleh kualifikasi baik, 2) Motivasi kerja guru 

memperoleh kualifikasi baik, 3) Kinerja guru memperoleh kualifikasi baik, 4) Gaya 

kepemimpinan situasional kepala madrasah berpengaruh positif terhadap motivasi 

kerja guru, 5) Gaya kepemimpinan situasional kepala madrasah berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru, 6) Gaya kepemimpinan situasional kepala madrasah secara 

kualitatif memperkuat dan memperdalam data kuantitatif, 7) Motivasi kerja guru 

secara kualitatif memperkuat dan memperdalam data kuantitatif, 8) Kinerja guru 

secara kualitatif memperkuat dan memperdalam data kuantitatif di MTs Riyadlul 

Huda dan MTs Assakinah Kabupaten Bandung Barat. 

 

 

. 

 

 


